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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Distro merupakan toko distribusi yang menjual berbagai produk. Di Indonesia 
distro bermula dari Bandung, kemudian berkembang lebih jauh menjadi distributor 
bagi produk lokal dan menjadi sebuah industry kreatif yang bukan lagi sebuah usaha 
kecil-kecilan. Dalam perkembangannya, terminology distro mencakup pengertian 
sebagai distributor dan clothing karena distro merupakan tempat menjual produk-
produk clothing. Perkembangan distro sangat erat kaitannya dengan kreativitas anak 
muda dalam mendesain produk untuk komunitas anak muda itu sendiri.
Di Yogyakarta sendiri distro mulai merangkak perlahan demi perlahan tapi 
pasti. Salah satunya Blackstar. Distro yang bertempat di Jl. Cendrawasih Nomor 25 
Demangan Baru, Yogyakarta ini mengedepankan kualitas bahan dan keunikan desain 
tentunya. Blackstar juga mengutamakan kenyamanan berbelanja bagi para pelanggan.
Kendati demikian, dengan banyaknya persaingan baru dalam usaha distro. 
Blackstar mengalami sedikit kendala. Beberapa bulan terakhir angka penjualan 
produk mengalami penurunan dan cenderung tidak stabil. Pemilih Blackstar, Sugeng 
Riyadi, berpendapat bahwa ini dikarenakan harga yang dibanderol sangat tinggi 
untuk produk yang limited edition. Dan ini menyebabkan penurunan jumlah 
pelanggan.
2Dilihat dari permasalahan di atas judul yagn diambil adalah “ Perancangan 
Media Komunikasi Visual Iklan Blackstar Melalui Katalog”. Untuk mengatasi 
masalah tersebut diperlukan strategi melalui sebuah katalog. Dengan ini diharapkan 
mampu menarik target pasar yang lebih luas.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang Media Komunikasi Visual Iklan Blackstar Melalui 
Katalog agar dikenal dan dapat menarik minat konsumen remaja ?
2. Bagaimana merancang media pendukung yang tepat agar pesan promosi Blackstar
tepat sasaran ?
C. Tujuan Perancangan
1. Merancang Media Komunikasi Visual Iklan Blackstar Melaui Katalog agar 
dikenal dan dapat menarik minat konsumen remaja.
2. Merancang media pendukung yang tepat agar pesan promosi Blackstar tepat 
sasaran.
3BAB II
IDENTIFIKASI DATA
A. Data Perusahaan
1. Sejarah Perkembangan Distro Blackstar
Dunia usaha menjadi daya tarik tersendiri bagi Sugeng Riyadi, pemilik 
Distro Blackstar . Sugeng memulai usahanya pada tahun 2001 dibidang konveksi, 
yang berpusat di Jalan Gejayan, Yogya. Dulu awalnya Sugeng membuka konveksi 
ini hanya untuk pesanan-pesanan saja, tapi seiring dengan berkembangnya mode 
berpakaian zaman sekarang, terutama anak muda kemudian Sugeng pun mencoba 
merambah ke bisnis distro sebagai alternatif usahanya.
Blackstar sendiri berdiri pada tanggal 13 Mei 2005. Saat ini Blackstar 
mempunyai total 20 karyawan; 5 orang di bagian shopkeeper, 7 orang di bagian 
office, 5 orang di bagian produksi dan 3 orang di bagian menjahit. Kualitas bahan 
dan keunikan desainnya merupakan keunggulan utama bagi Blackstar.
Selain mengutamakan kualitas dan desain, Distro Blackstar juga 
mengutamakan kenyamanan berbelanja bagi para pelanggan. Hal ini dapat dilihat 
dari penataan dan dekorasi toko. Untuk para member, Distro Blackstar 
menawarkan lebih banyak diskon dibanding pelanggan biasa. Distro Blackstar
telah memiliki pelanggan-pelanggan tetap atau member yang selalu kembali setiap 
waktunya. 
Untuk pemasaran, Distro Blackstar memilih untuk mempublikasikannya 
lewat akun-akun jejaring sosial seperti facebook dan twitter. Hal itu agar lebih 
mudah dikenal lapisan masyarakat, khususnya bagi anak muda.
42. Visi Blackstar
Blackstar sendiri mempunyai cita-cita menjadi perusahaan besar yang 
menguasai pasar dan dapat menembus pasar Indonesia.
3. Struktur Organisasi Blackstar
Bagan 2.1. Struktur Organisasi Blackstar
(Sumber: Blackstar 2018)
Tugas dan kewajiban masing-masing bagian 
a. Owner
1) Mengembangkan usaha perusahaan.
2) Menjalankan dan mengarahkan sistem organisasi.
3) Membina hubungan baik  dengan  relasi perusahaan dan mitra usaha.
5b. General Manager
1) Mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas yang didelegasikan kepada 
manajer dan menjalin hubungan kerja yang baik.
2) Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan dan strategi 
antara pimpinan dan staf.
3) Membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat 
dikerjakan oleh bawahan secara jelas.
c. HRD
1) Rekrutmen dan seleksi untuk kemajuan perusahaan.
2) Perubahan menuju manajemen yang lebih baik.
3) Mendata seluruh karyawan.
d. Desainer
1) Menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens secara jelas.
2) Menciptakan desain yang menarik dan mengesankan sehingga informasi 
yang disampaikan dapat menimbulkan hasrat atau membujuk target 
audiens.
e. Produksi
1) Menerima order dari marketing dan membuat rencana produksi sesuai 
order yang diterima
2) Memonitor semua inventory baik untuk proses produksi, stock yang ada di 
gudang maupun yang akan didatangkan sehingga proses produksi berjalan 
dan penerimaan order bisa berjalan lancar dan seimbang.
63) Menginformasikan ke bagian marketing jika ada masalah di proses 
produksi yang menyebabkan keterlambatan kirim.
f. Admin
1) Mencatat semua hasil kegiatan produksi.
2) Membuat laporan hasil barang jadi dan pengiriman.
g. Pemasaran
1) Mengelola dan menyelesaikan keluhan pelanggan.
2) Mencatat dan mendokumentasikan order yang masuk.
3) Dapat meyakinkan calon pelanggan yang ragu-ragu dalam pengambilan 
keputusan.
h. Penjualan
1) Mengontrol jumlah barang persediaan agar tidak terjadi empty stock.
2) Menerima Store requestion (Permintaan barang gudang ).
i. Gudang
1) Memastikan ketersediaan barang sesuai dengan kebutuhan.
2) Membuat perencanaan, pengawasan dan laporan pergudangan.
3) Melaporkan transaksi semua transaksi keluar masuk barang dari dan ke 
gudang
7B. Data Produk
1. Jenis Produk Yang Dihasilkan Blackstar
Blackstar memproduksi berbagai jenis produk yang selalu mengikuti 
perkembangan zaman misalnya :
a. T-shirt
T-shirt atau yang lebih dikenal dengan kaos oblong menjadi andalan dan 
merupakan jenis model pakaian yang tidak bisa ditinggalkan, karena 
merupakan produk yang paling primer. Sampai saat ini Distro Blackstar 
sudah mengeluarkan 9 desain untuk model t-shirt. T-shirt sendiri sekarang 
sudah berkembang menjadi berbagai model, antara lain :
1) O-neck
Kaos dengan desain leher kaos bulat menyerupai huruf O.
Gambar 2.1. O-neck
(Sumber : Blackstar 2018)
82) Long sleeve
Jenis kaos yang menutupi seluruh lengan, seluruh dada, bahu, dan 
perut, dan tidak memiliki kancing.
Gambar 2.2. Long sleeve
(Sumber : Blackstar 2018)
3) Jersey
Kaos tanpa kerah, dengan karakteristik berkancing.
Gambar 2.3. Jersey
(Sumber : Blackstar 2018)
9b. Hoodie
Hoodie atau yang lebih dikenal dengan nama jaket menjadi produk 
primer kedua setelah t-shirt. Dari segi pasar, hoodie mempunyai potensi 
yang cukup diperhitungkan setelah t-shirt.
Gambar 2.4. Hoodie
(Sumber : Blackstar 2018)
c. Kemeja
Kemeja merupakan salah satu jenis pakaiain semi formal yang 
diproduksi Distro Blackstar. Kemeja sendiri diproduksi terbatas oleh 
Distro Blackstar, karena minat pasar remaja akan jenis pakaian ini tidak 
besar.
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Gambar 2.5. Shirt
(Sumber : Blackstar 2018)
d. Tas
Tas merupakan wadah tertutup yang dibawa bepergian. Berikut ini 
adalah jenis-jenis tas yang diproduksi oleh Distro Blackstar :
1) Backpack
Tas yang dipakai di punggung dengan cara digendong.
Gambar 2.6. Backpack
(Sumber : Blackstar 2018)
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2) Shoulder Bag
Tas yang dipakai di satu pundak, dan biasanya untuk membawa 
barang-barang kecil.
Gambar 2.7. Shoulder Bag
(Sumber : Blackstar 2018)
3) Sling Bag
Tas yang dapat dipakai di dada atau di punggung.
Gambar 2.8. Sling Bag
(Sumber : Blackstar 2018)
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e. Topi
Topi merupakan suatu jenis penutup kepala. Penggunaan Topi 
dimaksudkan untuk beberapa alasan. Umumnya digunakan sebagai 
aksesoris pakaian. Ada 2 jenis topi yang diproduksi oleh Distro Blackstar 
diantaranya :
1) Baseball
Topi dengan bentuk bagian tengah/penutup kepala bulat mengitari 
kepala.
Gambar 2.9. Baseball
(Sumber : Blackstar 2018)
2) Beani
Topi yang biasanya dibuat dengan bengan wol dan bentuk crown-nya 
bundar
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Gambar 2.10. Beani
(Sumber : Blackstar 2018)
2. Jenis Harga Yang Ditawarkan Blackstar
Harga yang ditawarkan oleh Distro Blackstar bersaing ketat dengan 
Distro-distro lain. Berikut daftar harga yang ditawarkan oleh Distro Blackstar :
Tabel 2.1. Daftar Harga Produk Blackstar
(Sumber : Blackstar 2018)
3. Pemasaran Distro Blackstar
Pemasaran adalah suatu proses social dan kelompok mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
mempertukarkan pihak lain (  Kotler, 2004:7 ).
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Pemasaran produk Blackstar sampai sekarang sudah mencakup wilayah 
Solo, Klaten dan Jogja. Pemasaran Blackstar sendiri dipusatkan di titik keramaian 
di pusat kota. Blackstar juga mempunyai store sendiri untuk memasarkan 
produknya. 
Blackstar sendiri mempunyai strategi khusus  untuk menarik minat dan 
mengenalkan Distro Blackstar kepada konsumen, diantaranya adalah :
a. Memasang standar harga yang bersaing ketat dengan distro lain.
b. Memberikan potongan harga untuk pembelian di atas 1 biji.
c. Memberikan bonus berupa stiker-stiker menarik.
d. Desain yang selalu up to date.
e. Bahan dan sablon dengan kualitas nomor 1.
4. Promosi Yang Pernah Dilakukan Blackstar
a. Media Digital 
1) Halaman Website
Gambar 2.11. Halaman Website www.blackstarcloths.com
(Sumber : Blackstar 2018)
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2) Instagram
Gambar 2.12. Instagram @blackstarstorejogja
(Sumber : Blackstar 2018)
3) Facebook
Gambar 2.13. Facebook @blackstarshop
(Sumber : Blackstar 2018)
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4) Twitter
Gambar 2.14. Twitter @blackstar_id
(Sumber : Blackstar 2018)
b. Event
1. Indie Clothing Carnival 2017
Gambar 2.15. Event Indie Clothing Carnival
(Sumber : Blackstar 2018)
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C. Target Market
Target market adalah siapa saja yang menjadi segmen atau pasar dalam 
rangka menawarkan barang maupun jasa. Target market kita bedakan menjadi :
1. Target geografis
Untuk target market brand Blackstar berdasarkan geografis yaitu lebih 
berfokus pada kota Yogyakarta dan sekitarnya.
2. Target demografis
Untuk target market menurut demografis yaitu :
a. Jenis Kelamin : Pria dan Wanita
b. Umur : 13 tahun – 40 tahun
c. Agama : Semua Agama
d. Pendidikan : SMP – Perguruan Tinggi
e. Pekerjaan : Semua Jenis Pekerjaan
f. Kelas Ekonomi : Menengah atas
3. Target market psikografis
Target market psikografis yaitu pembeli dibagi menjadi beberapa 
kelompok menurut kelas sosial, gaya hidup, atau karakteristik kepribadian. Target 
market psikografis Blackstar biasanya menyukai produk kaos dengan ilustrasi atau 
desain, yang menyukai gaya berpenampilan secara casual, Selain itu Blackstar 
juga membidik pasar remaja yang fashionable.
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D. Kompetitor
Beberapa pembanding atau kompetitor Blackstar sebagai berikut :
1. Nimco
a. Sejarah Awal Mula
Nimco Clothing Company merupakan sebuah distro clothing yang 
berdiri sekitar tahun 2006, pada saat itu berdirinya Nimco Clothing Company 
berdasarkan pada animo remaja atau anak muda yang tinggi terhadap produk 
distro di Indonesia pada umumnya dan di Yogyakarta khususnya. Munculnya 
Nimco Clothing Company diharapkan dapat memberikan perbedaan di 
kehidupan kalangan muda di Yogjakarta atau dengan kata lain dengan 
menggunakan produk Nimco Clothing Company dapat memberikan perbedaan 
tingkat dalam hal fashion atau mode berpakaian. Dimulai dengan ketertarikan 
pada mode anak muda maka kemudian usaha di bidang fashion ini pun 
kemudian dirintis. Pada awalnya hanya memproduksi beberapa produk seperti 
kaos, kemeja dan tas yang masih menggunakan desain atau pola yang masih 
sangat sederhana dan masih sangat terbatas. Namun dengan ada ketertarikan 
konsumen terutama anak muda dengan produk tersebut maka secara tidak 
langsung memproduksi lebih banyak lagi. Distro itu sendiri pertama kali 
muncul di kota Bandung pada tahun 1994, dimulai dengan adanya kesamaan 
hobi mengenai skateboard dimana kemudian hal tersebut menjadi benang 
merah yang menjadi ciri dan eksplorasi gaya fashion juga lifestyle anak muda 
pada saat ini. Distro yang pertama kali muncul adalah Reverse dan distro 
tersebut menjual berbagai macam barang seperti kaos, CD, kaset, majalah, 
19
aksesori band dan lain sebagainya yang menunjang fashion anak muda saat 
itu. Mengekor dari munculnya fenomena distro kemudian Nimco Clothing 
Company muncul dengan mengusung semangat distro yang sama namun lebih 
mengacu pada desain produk yang modern dan berbeda dengan kebanyakan 
distro. 
b. Promosi Yang Pernah Dilakukan Nimco
1) Media Digital
a) Halaman Website
Gambar 2.16. Nimco Website www.nimcopoop.com
(Sumber : Nimco 2018)
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b) Instagram
Gambar 2.17. Nimco Instagram @nimco_indonesia
(Sumber : Nimco 2018)
c) Facebook
Gambar 2.18. Nimco Facebook @nimcoclothing
(Sumber : Nimco 2018)
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d) Twitter
Gambar 2.19.Nimco Twitter @nimcostore
(Sumber : Nimco 2018)
2) Event
a) Indie Clothing Carnival 2018
Gambar 2.20. Nimco Event
(Sumber : Nimco 2018)
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2. Troy
a. Sejarah Awal Mula
Troy Company pada awalnya didirikan oleh Rendra Pramandanu 
dengan nama Erfolg pada tahun 2005. Awalnya Rendra mengawali bisnis ini 
dengan cara melempar order ke orang lain. Seumpama ada pesanan kaos 
masuk, Rendra hanya melemparkan order tersebut kepada temannya yang 
sudah mempunyai tempat produksi untuk membuat kaos. Seperti halnya 
dikenal di dunia bisnis, Rendra adalah seorang broker / makelar,dimana hanya 
menjadi perantara dari order. Pada tahun 2006 Erfolg mengalami perubahan 
nama menjadi Erfolg37 Clothing Project”dan sekarang mengalami perubahan 
nama lagi menjadi Troy Company. Disamping menerima order dari para 
konsumen, Troy Company juga membuat produk yang biasa dijual di
Malioboro dan pasar Bringharjo sehingga tak jarang perusahaan ini sering 
menjadi supplier para pedagang kaki lima. Selain itu perusahaan ini juga 
menggarap sablon dari perusahaan merchandise terkenal di Yogya yaitu 
Dagadu dan Mirota Batik. Hingga saat ini perusahaan ini berkembang sangat 
pesat.
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b. Promosi Yang Pernah Dilakukan Troy
1) Media Digital
a) Halaman Website
Gambar 2.21.Troy Website www.troycompany.com
(Sumber : Troy 2018)
b) Instagram
Gambar 2.22.Troy Instagram @troycompany
(Sumber : Troy 2018)
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c) Facebook
Gambar 2.23.Troy Facebook @troycompany
(Sumber : Troy 2018)
d) Twitter
Gambar 2.24.Troy Twitter @troycompany
(Sumber : Troy 2018)
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2) Event 
Gambar 2.25. Event Jak Cloth 2013
(Sumber : Troy 2018)
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BAB III
KONSEP PERANCANGAN
A. Konsep Kreatif
Bentuk rancangan yang akan dibuat adalah katalog tentang produk Distro 
Blackstar. Dalam katalog ini disajikan informasi yang selengkap-lengkapnya 
kepada pembaca dan masyarakat mengenai produk dari Blackstar dan menjadikan 
katalog Blackstar ini sebagai panduan lengkap bagi siapa saja yang sedang atau 
ingin membeli produk dari Distro Blackstar. Seperti disebutkan dalam target 
market, penulis tidak membatasi jenis kelamin maupun domisili. Hal ini 
mendorong penulis untuk membuat katalog yang menarik, mudah dimengerti dan 
tentunya informatif dan dikhususkan untuk kalangan remaja. Konsep tema yang 
diambil untuk buku ini adalah bergaya seni jalanan, dengan alasan penulis ingin
mengangkat konsep yang berbeda dengan buku lain. Karena itu penulis ingin 
menyuguhkan ide baru yang segar dan unik yang tujuannya agar menarik minat 
pembeli.
B. Strategi Kreatif
Dalam karya ini tema yang diambil adalah seni jalanan. Pengertian seni 
jalanan dalam wikipedia adalah seni rupa yang dibuat di tempat-tempat publik. 
Biasanya karya seni yang dibuat di luar konteks tempat-tempat seni tradisional. 
Seni jalanan atau lebih akrab disebut street art , hari ini memang kian majemuk 
menampakkan parasnya. Ia, seperti mewakili semangat zaman yang serba 
mungkin. Nilai estetika di dalam seni sendiri, semakin hari semakin terbuka 
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terbuka menyambut berbagai  gejala perubahan sosial serta berkembangnya posisi 
sub kultural yang makin menguat di ranah urban. Dalam katalog ini penulis 
mengunakan desain yang menonjolkan pada eksplorasi warna yang ramai 
ditambah dengan media pendukung ilustrasi dan fotografi yang disesuaikan 
dengan tema desain sebagai karakteristik karyanya juga sebagai daya tarik dari 
buku ini sendiri.
Adapun tujuan strategi kreatif dalam promosi untuk mempengaruhi sikap 
dan perilaku audiens. Daya tariknya boleh jadi tidak langsung dan tindakan yang 
dikehendaki tidak harus segera tampak. Strategi kreatif yang akan dilakukan, 
meliputi :
1. Elemen Verbal
a. Headline
Headline adalah tipe khusus dalam cetakan yang membentuk garis 
dominan atau pernyataan singkat yang disiarkan; dengan maksud untuk 
memberikan hal-hal yang bersifat pokok dari suatu tulisan yang lebih 
panjang atau pesan yang lebih kompleks, agar mencari perhatian. Headline 
hendaknya singkat, informative, to the point dan dapat dibaca dengan jelas
(John Stapleton, 1995:100). Oleh karena itu Headline pada promosi ini 
menggunakan kata “BLACKSTAR”. Kata dalam headline ini dipilih 
karena dinilai cukup simple dan mudah dimengerti sehingga maksud dari 
headline ini lebih mudah diterima.
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Gambar 3.1. Headline
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
b. Sub Headline
Sub Headline adalah jenis tebal dalam atau mendahului sebuah 
baris percetakan namun inferior atau sekunder pada judul utama (John 
Stapleton, 1995:201). Sub Headline pada buku katalog ini menampakkan 
awal penjelasan mengenai produk Distro Blackstar.
Gambar 3.2. Sub Headline
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
c. Slogan
Slogan merupakan kata-kata semboyan, ungkapan atau kalimat 
yang berkaitan dengan sebuah produk atau perusahaan, yang merangkum 
sebuah keistimewaan yang berkaitan secara khusus dengan cara yang 
ringkas dan kadang-kadang menghibur. Kalimat yang digunakan harus 
sederhana dan mudah diingat. Slogan kadangkala juga digunakan sebagai 
headline atau isi naskah (John Stapleton, 1995:194). Slogan dalam produk 
buku katalog Blackstar menggunakan kalimat “Exclusive Original”.
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Gambar 3.3. Slogan
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
d. Base line
Base line yaitu bagian dari materi iklan atau promosi, biasanya 
berisi alamat, nama perusahaan, logo dan mungkin juga slogan 
perusahaan, yang ditempatkan pada bagian bawah atau kaki halaman (John 
Stapleton, 1995:17). Base line buku katalog ini berisi nomor telepon, jam 
buka, dan website dari Distro Blackstar.
Gambar 3.4. Base Line
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
2. Elemen Visual
a. Layout
Layout merupakan petunjuk posisi yang tepat dari suatu iklan atau 
bagian dari literatur yang memperlihatkan tempat setiap unsur visual yang 
berhubungan dengan lainnya ini dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran hasil cetak (John Stapleton, 1995:117). Layout yang dipakai 
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dalam desain buku katalog ini haruslah mudah dimengerti orang yang 
melihatnya, dengan menggunakan gaya desain yang modern. Tujuan 
utama layout adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi 
komunikatif dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca 
menerima informasi yang disajikan.
Jenis-jenis layout yang digunakan dalam buku katalog ini antara lain :
1) Picture Window Layout
Tata letak iklan dimana produk produk yang diiklankan 
ditampilkan secara close up . Bisa dalam bentuk produknya itu sendiri 
atau juga bisa mengandalkan model (public figure).
Gambar 3.5. Picture Window Layout
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
2) Grid Layout
Suatu tata letak iklan yang mengacu pada konsep grid, yaitu 
desain iklan tersebut seolah-olah bagian per bagian (gambar atau teks) 
berada di dalam skala grid.
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Gambar 3.6. Grid Layout
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
b. Ilustrasi
Ilustrasi adalah hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik 
drawing, lukisan, fotografi, atau teknik seni rupa lainnya yang lebih 
menekankan hubungan subjek dengan tulisan daripada bentuk. Ilustrasi 
dapat berupa grafik, gambar, foto, pictograf, simbol dan vector art. 
Ilustrasi harus relevan dengan produk yang ditawarkan dan mampu terbaca 
walau dalam sekilas pandang. Dalam materi promosi buku katalog 
Blackstar, ilustrasi yang dipakai adalah ilustrasi yang berupa foto produk 
dari Distro Blackstar. Karena dengan foto orang akan langsung bisa 
menangkap isi dan tujuan iklan. Penggunaan ilustrasi pada buku katalog 
ini akan menjadi alat komunikasi yang efektif , karena ilustrasinya yang 
terbilang unik dan berbeda sehingga lebih memudahkan audience untuk 
mengenal produk baru tersebut. Selain itu keselarasan antara ilustrasi, 
layout dan tipografi akan membuat pesan pada produk yang tersampaikan 
dan tepat sasaran kepada target audience.
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Gambar 3.7. Ilustrasi Foto Produk
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
c. Tipografi
Tipografi dapat memiliki arti luas, yang meliputi penataan dan pola 
halaman, atau cetakan atau dalam arti yang lebih sempit hanya mencakup 
pemilihan, pengaturan, dan berbagai hal yang berkaitan dengan pengaturan 
jalur pengaturan huruf  (set), tidak termasuk ilustrasi dan elemen lainnya, 
bukan surat di halaman cetak. Jenis font yang dipakai dalam promosi 
produk buku katalog ini adalah jenis font yang tegas , rapih dan mudah 
dibaca. Pemilihan font ini dikarenakan ilustrasi pada promosi ini sudah 
ramai, oleh karena itu  digunakan font jenis ini agar lebih memudahkan 
audience untuk membaca dan memahami pesan dari produk. 
Jenis font yang digunakan antara lain adalah :
1. Typo Grotesk
Font ini akan digunakan dalam buku katalog, poster, x-banner,
dan kartu nama.
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2. Have Heart One
Font ini akan digunakan dalam poster dan x-banner.
3. Keep Calm
Font ini akan digunakan dalam x-banner.
4. Ostrich Sans
Font ini akan digunakan dalam buku katalog di halaman sub 
cover.
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5. Lobster
Font ini akan digunakan dalam buku katalog di halaman sub 
cover.
6. Twilight Script
Font ini akan digunakan dalam buku katalog di halaman cover 
depan.
7. Monserrat
Font ini akan digunakan dalam x-banner.
d. Warna 
Warna sebagai salah satu elemen atau medium  seni rupa 
merupakan unsur susun yang sangat penting, baik di bidang seni murni 
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maupun seni terapan. Bahkan lebih jauh dari pada itu warna sangat 
berperan dalam segala aspek kehidupan manusia. Warna mempunyai 
peranan penting, yaitu : warna sebagai warna, warna sebagai representasi 
alam, warna sebagai lambang/symbol, dan warna sebagai simbol ekspresi 
(Dharsono, 2017:46). Beberapa warna yang akan digunakan dalam setiap 
desain yaitu :
1) Cyan
Warna biru melambangkan profesionalitas, kecerdasan, dan 
menjadi simbol kekuatan.
2) Orange
Warna orange menimbulkan keceriaan, optimisme dan 
menimbulkan daya tarik yang kuat.
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3) Green
Warna hijau melambangkan keseimbangan, kedamaian dan 
menenangkan emosi.
4) Red
Warna merah menimbulkan kekuatan, kegembiraan, energik dan 
agresivitas.
5) Magenta
Warna magenta memiliki makna keseimbangan dan memiliki 
filosofi perubahan
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6) Black
Warna hitam memilliki makan kekuatan dan menimbulkan rasa 
klasik.
C. Target Audience
Target audience merupakan kelompok atau orang yang menjadi sasaran 
promosi produk kita.
1. Target geografis
Untuk target market brand Blackstar berdasarkan geografis yaitu lebih 
berfokus pada kota Yogyakarta dan sekitarnya.
2. Target demografis
a. Jenis Kelamin : Pria dan Wanita
b. Umur : 13 tahun – 40 tahun
c. Agama : Semua Agama
d. Pendidikan : SMP – Perguruan Tinggi
e. Pekerjaan : Semua Jenis Pekerjaan
f. Kelas Ekonomi : Menengah atas
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3. Target psikografis
Target market psikografis Blackstar biasanya menyukai produk kaos 
dengan ilustrasi atau desain, yang menyukai gaya berpenampilan secara 
casual, Selain itu Blackstar juga membidik pasar remaja yang fashionable.
D. Target Media
Media adalah segala sesuatu yang kita gunakan sebagai alat 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dalam hal ini yang akan 
disampaikan adalah promosi Distro Blackstar melalui buku katalog Blackstar 
kepada khalayak sasaran.
1. Media Utama
Katalog
2. Media Pendukung
a. Poster
b. X-banner
c. Kartu Nama
d. Stiker
e. Mug
f. Pin
g. Gantungan Kunci
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1. Media Utama
Buku katalog ini merupakan promosi yang mengangkat Distro 
Blackstar melaui produk-produknya. Kehadiran buku katalog ini diharapkan 
dapat memberi variasi promosi pada sebuah distro. Buku katalog Blackstar 
bisa dinikmati oleh semua kalangan anak muda.
a. Konsep Desain
1) Sampul
Pada halaman ini ditampilkan foto produk beserta model dan
tulisan Blackstar.
2) Isi
Berisi daftar produk Blackstar beserta label harga.
b. Penempatan Media
Buku  ini akan diberikan secara gratis dengan membeli produk 
dalam jumlah tertentu dan juga bisa dijual atau dititipkan ke distro lain.
2. Media Pendukung
a. Poster
1) Alasan Pemilihan Media
Poster merupakan alat mengiklankan  sesuatu , sebagai alat 
propaganda , protes, serta maksud-maksud lain untuk menyampaikan 
berbagai pesan. Jadi alasan pemilihan poster sebagai salah satu materi 
promosi karena poster akan dapat lebih lama dibaca khalayak dan pesan 
akan disampaikan secara cepat dan efisien.
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2) Konsep Desain
Poster dibuat menggunakan A2, dengan menggunakan ilustrasi 
produk Blackstar yang didesain semenarik mungkin.
3) Penempatan Media
Poster ditempatkan di daerah yang strategis seperti di pinggir jalan 
atau dititipkan di distro lain.
b. X-banner
1) Alasan Pemilihan Media
X-banner dipilih sebagai media karena bentuknya sangat 
mencolok, sehingga X-Banner akan dapat menarik perhatian orang yang 
melintas didepannya.
2) Konsep Desain
Banner ini menggunakan ukuran 60x160 cm dan penyangga 
berbentuk huruf X atau biasa disebut X-Banner. Menggunakan ilustrasi 
berupa desain yang simple dan sederhana dan layout yang bersih.
3) Penempatan Media
X-Banner ini diletakkan di depan Distro Blackstar dan juga di 
pajang saat event-event besar.
c. Kartu Nama
1) Alasan Pemilihan Media
Kartu nama dipilih sebagai media untuk promosi iklan karena 
memungkinkan kartu nama akan selalu diberikan ke masyarakat luas. 
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Selain sebagai tanda pengenal diharapkan kartu nama ini akan menjadi 
identitas kedua setelah logo.
2) Konsep Desain
Kartu nama dibuat dengan bentuk persegi panjang dengan ukuran 
9x5,5 cm dengan konsep desain mengambil bentuk dari kartu pada 
umumnya dan berisi informasi penting.
3) Penempatan Media 
Diberikan kepada siapa saja maupun relasi atau rekan bisnis.
d. Stiker
1) Alasan Pemilihan Media
Stiker merupakan media yang relatif disukai semua orang dan 
mempunyai daya tahan yang cukup lama di antara media yang lain. Selain 
itu stiker juga sangat fleksibel dalam penempatannya.
2) Konsep Desain
Di dalam stiker ini berisi tentang logo Blackstar yang dibuat seperti 
seni jalanan.
3) Penempatan Media
Stiker dibagi-bagikan secara gratis kepada konsumen atau 
disebarkan di lokasi acara atau event khusus seperti clothing festival.
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e. Mug
1) Alasan Pemilihan Media
Mug bisa dipakai sebagai pajangan ataupun dipakai setiap harinya 
mug juga menjadi sarana promosi. Oleh karena itu mug menjadi media 
promosi yang efektif.
2) Konsep Desain
Di dalam Mug berisi tentang logo Blackstar.
3) Penempatan Media
Mug dibagikan sebagai souvenir pada acara tertentu, atau 
pelanggan pada event khusus, seperti promo lebaran dan tahun baru.
f. Pin
1) Alasan Pemilihan Media
Pin merupakan media yang sedang popular dan banyak digemari 
saat ini. Pin biasa dipasang pada pakaian, tas, topi, atau hanya sekedar 
untuk koleksi saja. Dengan banyaknya orang yang gemar memakai pin, 
maka pin dapat menjadi sebuah media yang sangat efektif untuk 
mengiklankan Distro Blackstar pada khalayak umum.
2) Konsep Desain
Pin ini dibuat dengan ukuran diameter 5 cm. Di dalam pin ini berisi 
tentang tulisan Blackstar yang membentuk artwork seperti seni jalanan.
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3) Penempatan Media
Pin dibagi-bagikan secara gratis, sebagai souvenir, djual, 
dikenakan pada pakaian, topi, tas dan lain-lain, ataupun sebagai hadiah 
dalam event-event clothing.
g. Gantungan Kunci
1) Alasan Pemilihan Media
Gantungan kunci dipilih sebagai media promosi karena sangat 
diminati, terutama anak muda yang menjadi target pasar.
2) Konsep Desain
Gantungan kunci yang berbentuk tulisan Blackstar yang menarik 
dan membentuk artwork seni jalanan.
3) Penempatan Media
Gantungan kunci diberikan secara gratis kepada konsumen atau 
sebagi bonus pembelian produk.
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E. Referensi Perancangan
1. Kaunas Street Art Guide by Nykoka
Buku tentang seni jalanan yang berbeda, tidak hanya tentang 
keindahan tetapi tentang fungsi sosial. Gaya yang dipakai dalam buku ini 
adalah mural yang bergenre modern architecture sehingga dapat dijadikan 
sebagai referensi pembuatan katalog.
Gambar 3.8, Kaunas Street Art
( Sumber : www.issu.com 
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2. New Street Art by Claude Crommelin
Buku yang berisi tentang karya seni mural dari beberapa orang yang 
berbeda. Dalam buku ini penggunaan warna yang kompleks dan menggunakan 
gaya skateboarding, graffiti sangat cocok untuk diaplikasikan dalam 
pembuatan katalog Blackstar.
Gambar 3.9, New Street Art
( Sumber : www.issu.com )
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F. Estimasi Biaya
Estimasi pembuatan katalog dan media promosi pendukung
Tabel 3.1. Daftar Harga
(Sumber : Blackstar 2018)
G. Visualisasi Karya
1. Media Utama
Buku Katalog
a. Cover depan
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b. Cover belakang
c. Sub Cover Hoodie
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d. Sub Cover Long Sleeve
e. Sub Cover Shirt
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f. Sub Cover Tshirt
g. Sub Cover Cap
50
h. Sub Cover Bag
i. Sub Cover Jersey
51
j. Hoodie
k. Long Sleeve
52
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l. Shirt
54
m. Tshirt
55
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57
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n. Cap
61
o. Bag
62
63
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p. Jersey
1) Bahan : Art cartoon 260 gram
2) Ukuran : A4
3) Format : Landscape
4) Realisasi : Digital Printing
5) Finishing : Tanpa laminasi
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2) Media Pendukung
a. Poster
1) Bahan : Art carton 260 gram
2) Ukuran : A2
3) Format : Potrait
4) Realisasi : Digital Printing
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b. X-banner
1) Bahan : hyros
2) Ukuran : 60 x 160 cm
3) Format : Potrait
4) Realisasi : Digital Printing
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c. Kartu Nama
1) Bagian Depan
2) Bagian Belakang
3) Data Teknis
a) Bahan : Art cartoon 260 gram
b) Ukuran : 9 x 5,5 cm
c) Format : Landscape
d) Realisasi : Digital Printing
68
d. Pin
1) Bahan : Plastic
2) Ukuran : diameter 5cm
3) Realisasi : Digital Printing
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e. Stiker
1) Bahan : Stiker outdoor
2) Ukuran : Diameter 6 cm
3) Realisasi : Digital Printing
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f. Gantungan Kunci 
1) Bahan : Acrilic
2) Ukuran Desain : 4 cm
3) Realisasi : Digital Printing
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g. Mug
1) Bahan : Keramik
2) Ukuran Desain : 5 cm
3) Realisasi : Digital Printing
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BAB IV
PENUTUP
Perancangan Media Komunikasi Visual Iklan Blackstar Melaui Katalog,
berhadapan dengan gaya hidup anak masa kini dengan menonjolkan konsep street art 
akan tetapi tidak meninggalkan karakter dari Distro Blackstar, sehingga dalam 
perancangan media komunikasi visual iklan Blackstar harus dibuat secara menarik 
untuk masyarakat terutama anak muda. Dengan harapan dapat meningkatkan 
penjualan dari produk Distro Blackstar dan menjadi tren setter Distro di kota Solo.
Dalam perancangan media komunikasi visual iklan Blackstar ini tema yang 
diambil adalah street art untuk membuat sebuah katalog dan disertai media 
pendukung berupa poster, x-banner, kartu nama, pin, stiker, gantungan kunci, dan 
mug. Di dalam katalog masih terdapat banyak kekurangan dalam katalog dalam hal 
desain dan layout maka diperlukan banyak referensi untuk menjadikannya sempuran. 
Kedepannya diharapkan media promosi yang dibuat dapat menarik minat konsumen 
remaja dan meningkatkan penjualan.
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